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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan hasil pemanfaatan 

media audio-visual dalam kegiatan ekstrakurikuler tari kelas X di SMK Negeri 1 

Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan cara 

memecahkan masalah dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek 

penelitian pada keadaan dilapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data pada penelitian ini 

diperoleh dari guru seni tari dan 11 siswa yang mengikuti pembelajaran tari 

Bedana. Penelitian ini menunjukkan bahwa media audio-visual sangat bermanfaat 

untuk membantu guru dalam menyampaikan materi, seperti menayangkan video 

tari Bedana dan mempermudah siswa untuk menghafal dan mempelajari tari 

Bedana dengan baik. Hasil penelitian ini menggunakan media audio-visual 

dimulai dari pemberian materi, memutarkan video, hingga mempraktikkan gerak 

tari dan mendemonstrasikan gerak yang selalu membantu siswa dalam 

mempelajari ragam gerak tari Bedana. Hal ini dapat terlihat dari kemampuan 

siswa yang mampu memahami semua ragam gerak tari Bedana dengan 

menggunakan media audio-visual. 
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ABSTRACT 

 

 

 

UTILIZATION OF AUDIO-VISUAL MEDIA IN CLASS X DANCE 

EXTRACURRICULAR ACTIVITIES IN SMK NEGERI 1  

BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

 

BY 

 

 

YULIA CITRA LUMBAN GAOL 

 

 

This research aims to find out the utilization of audio-visual media in X-class 

dance extraction activities in SMK Negeri 1 Bandar Lampung in teaching 

2021/2022. This research uses qualitative methods with descriptive analysis. Data 

collection techniques are carried out in observation, interview, and 

documentation. Data sources on this research are obtained from dance art 

teachers and 12 students who follow Bedana dance learning. This research 

suggests that audio-visual media is very beneficial to help teachers in conveying 

materials, such as serving Bedana dance videos and makes it easy for students to 

memorize and learn Bedana dance well. Research results use audio-visual media 

starting from material administration, twist vidio, to practice dance and 

demonstrate motion and always help students learn the diversity of Bedana dance 

motion. It can be measured from the ability of students who can understand all 

Bedana dance motions by using audio-visual media. 
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MOTTO 

 

 

 

“Jika kamu ingin hidup bahagia, terikatlah pada tujuan, bukan orang atau benda” 

 

(Albrert Einstein) 

 

 

 

“Janganlah hendaknya kamu kuwatir tentang apa pun juga, tetapi nyatakanlah 

dalam segala hal keinginanmu kepada Allah dalam doa dan permohonan dengan 

ucapan syukur” 

(Filipi 4:6) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

 

Tujuan pendidikan adalah seperangkat hasil pendidikan yang tercapai oleh 

peserta didik setelah diselenggarakannya kegiatan pendidikan. Seluruh 

kegiatan pendidikan, yakni bimbingan pengajaran, dan latihan diarahkan 

untuk mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan dalam konteks ini 

merupakan suatu komponen sistem pendidikan yang menempati kedudukan 

dan fungsi sentral, itu sebabnya setiap tenaga kependidikan perlu memahami 

dengan baik tujuan pendidikan agar selalu berupaya melaksanakan tugas dan 

fungsinya untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Strategi 

pelaksanaan pendidikan dilakukan dalam bentuk kegiatan bimbingan, 

pengajaran, dan atau latihan. (Hamalik, 2011: 2). 

 

Pendidikan tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran di dalamnya. 

Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik yang 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran adalah bantuan 

yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik. Kata lain, pembelajaran merupakan proses 

untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Pembelajaran 

dapat diartikan sebagai kegiatan yang ditunjukan untuk membelajarkan siswa. 

Pendidikan merupakan daya upaya insani menyiapkan anak selaku individu 

mencapai taraf pertumbuhan dan perkembangan yang maju. Kelompok dalam 

masyarakat tertentu, dan orientasi tertentu (yaitu orientasi masyarakat), anak 

diharapkan untuk kelak setelah dewasa jadi mampu memainkan peranan yang 

aktif dan bertanggung jawab untuk sebagai anggota masyarakat (Munandar, 
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2009: 8). Mewujudkan pendidikan yang berkualitas diperlukan guru yang 

berkualitas dan berkompotensi dalam bidangnya. Guru yang berkualitas 

merupakan guru yang harus mampu melaksanakan tujuan pendidikan 

nasional yaitu yang mempunyai kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

dan kompetensi profesional. Mewujudkan kompetensi pedagogik, guru 

dituntut mempunyai kemahiran metologis dalam hal perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran terdapat didalamnya dan penguasaan dan 

penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu bagian dan teknologi 

pendidikan (Thobrori, 2011: 30).  

 

Pengembangan dalam pendidikan semakin terlihat meningkat terlihat dari 

semakin banyaknya proses pembelajaran yang mampu menggunakan media 

untuk meningkatkan hasil pembelajaran. Istilah dalam “pembelajaran” 

dipengaruhi oleh berkembangnya hasil-hasil teknologi yang mampu 

digunakan untuk kebutuhan belajar, siswa diposisikan sebagai subjek belajar 

yang memegang peran utama sehingga dalam setting proses mengajar siswa 

diharuskan beraktivitas secara penuh, bahkan secara individual pembelajaran 

bahan pelajaran. Demikian kalau dalam istilah “mengajar” (pengajaran) 

menempatkan guru sebagai “peran utama” menyalurkan informasi, jadi dalam 

“instruction” guru yang lebih banyak berperan sebagai fasilitator salah satu 

sumber fasilitas untuk dipelajari siswa. 

 

Media pembelajaran terus mengalami peningkatan seiring dengan 

berkembangnya dunia informasi dan teknologi (Ahmaddi, 2010: 36) 

teknologi baru terutama multimedia memiliki peran yang semakin penting 

dalam suatu proses pembelajaran. Media audio-visual adalah media 

pembelajaran yang dilakukan guru untuk menyalurkan materi agar diterima 

oleh siswa melalui indera pendengar dan penglihat secara terpadu. Media 

audio-visual mencakup siaran TV, rekaman VCD, dan pentas drama atau 

sandiwara. Media pembelajaran audio-visual merupakan media instruksional 

moderen yang sesuai dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu 

pengetahuan teknologi), yang meliputi media yang dapat dilihat dan didengar 

(Ghofur & Youhanita, 2020). Pembelajaran dengan menggunakan media 
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audio-visual bermanfaat sebagai media penyalur pesan dengan menyajikan 

unsur gambar dan suara sehingga materi yang disampaikan menjadi lebih 

konkret dan jelas. 

 

Media pembelajaran bisa dikatakan sebagai alat yang bisa merangsang siswa 

untuk supaya terjadi proses belajar. Sanjaya (2008) mengemukakan bahwa 

media pembelajaran meliputi perangkat keras yang bisa mengantarkan pesan 

dan perangkat lunak yang mengandung pesan. Media merupakan alat yang 

digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi dari pengirim kepada 

penerima pesan itu dapat berbentuk manusia atau lembaga, sedangkan media 

dapat berupa alat-alat elektronik gambar, buku, benda nyata, dan sebagainya. 

Metode merupakan upaya untuk mengimplementasikan rencana yang sudah 

disusun tercapai secara optimal. Metode digunakan untuk merealisasikan 

strategi yang telah ditetapkan. Strategi menunjuk pada sebuah perencanaan 

untuk mencapai sesuatu, sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan 

untuk melaksanakan strategi. Dengan demikian suatu strategi dapat 

dilaksanakan dengan berbagai metode (Wetty, 2011: 5). Salah satu metode 

yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah metode demonstrasi. 

 

Demonstrasi merupakan metode yang membantu siswa untuk mencari 

jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta atau data yang benar. 

Metode demonstrasi merupakan metode penyajian pelajaran dengan 

memeragakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, 

situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekadar tiruan. 

Sebagai metode penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara 

lisan oleh guru. Walaupun dalam proses demonstrasi peran siswa hanya 

sekedar memperhatikan, akan tetapi demonstrasi dapat menyajikan bahan 

pelajaran lebih konkret. Dalam strategi pembelajaran, demonstrasi dapat 

digunakan untuk mendukung keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori 

dan inkuiri misalnya pada pembelajaran tari (Hamdani, 2011: 158). Metode 

demonstrasi membantu siswa untuk memudahkan mengetahui gerak-gerak 

tari karena guru secara langsung memperagakan gerak-gerak tari kepada 

siswa. 
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Tari merupakan ungkapan ekspresi jiwa yang berbentuk gerakan tubuh. Seni 

tari adalah keindahan ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan dalam bentuk 

gerak tubuh yang diperhalus melalui estetika. Mustika (2013) menyatakan 

bahwa tari adalah ekspresi jiwa manusia yang diubah oleh imajinasi dan 

diberi bentuk melalui media gerak sehingga menjadi bentuk gerak yang 

simbolis dan sebagai ungkapan si pencipta. Seni tari ini lebih banyak dikenal 

dimasyarakat luas dan banyak juga dari mereka yang terjun langsung dalam 

bidang seni tari ini. Bagi masyarakat umumnya tarian sebagai sarana hiburan 

mulai dari kalangan atas, menengah sekalipun kalangan bawah juga ikut 

menikmati keindahan dari gerak tubuh yang sudah terpola dan memiliki nilai 

estetika. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru seni budaya dapat diperoleh data 

bahwa metode yang akan diterapkan dalam pembelajaran tari di SMK Negeri 

1 Bandar Lampung adalah metode demonstrasi. Kegiatan ekstrakurikuler tari 

sebelumnya di SMK Negeri 1 Bandar Lampung guru pembimbing hanya 

memperlihatkan atau hanya mengirim video tari dan siswa dituntut untuk 

menirukan gerak yang ada di video tersebut, faktor inilah yang membuat 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada kegiatan pembelajaran seni 

tari di SMK Negeri 1 Bandar Lampung, untuk mengatasi masalah tersebut 

guru menggunakan metode lain yaitu metode demonstrasi menggunakan 

media audio-visual untuk menunjang kegiatan ekstrakurikuler tari. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka akan diterapkan metode demonstrasi pada 

kegiatan pembelajaran di SMK Negeri 1 Bandar Lampung, dan mengangkat 

judul penelitian yaitu Pemanfaatan media audio-visual kegiatan 

ekstrakurikuler tari kelas X di SMK Negeri 1 Bandar Lampung. Metode ini 

diharapkan dapat membuat pembelajaran seni tari menjadi lebih efektif 

khususnya tari Bedana. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu: Bagaimana proses dan hasil pemanfaatan media audio-visual dalam 

kegiatan ekstrakurikuler tari kelas X di SMK N 1 Bandar Lampung? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dalam 

penelitian ini yaitu: Mendeskripsikan proses dan hasil pemanfaatan media 

audio-visual dalam kegiatan ekstrakurikuler tari kelas X di SMK N 1 Bandar 

Lampung? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat secara teori yaitu 

sebagai berikut: 

4.1.1 Sebagai bahan masukan bagi guru dan sekolah agar dapat 

menggunakan hasil penelitian untuk mengetahui keterampilan siswa 

pada kegiatan ekstrakurikuler tari kelas X di SMK Negeri 1 Bandar 

Lampung. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

referensi dan wawasan yang lebih tentang pemanfaatan media audio-

visual dalam kegiatan ekstrakurikuler tari kelas X di SMK Negeri 1 

Bandar Lampung 

4.1.3 Bagi mahasiswa, dapat dijadikan referensi untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup penelitian ini mencakup objek penelitian, subjek penelitian, 

dan tempat penelitian. 

1.5.1 Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah pemanfaatan media audio-visual 

dalam kegiatan ekstrakurikuler tari kelas X di SMK N 1 Bandar 

Lampung 

 

1.5.2 Subjek Penelitian 
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Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas X di SMK N 

1 Bandar Lampung 

1.5.3 Tempat penelitian 

Tempat penelitian ini adalah di SMK N 1 Bandar Lampung 

1.5.4 Waktu Penelitian  

Waktu penelitian ini pada tahun pelajaran 2020/2021 genap.



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

2.1. PENELITIAN TERDAHULU 

 

Penelitian dengan judul pemanfaatan media Audio-Visual dalam kegiatan 

ekstrakurikuler tari Kelas X di SMK Negeri 1 Bandar Lampung Penelitian ini 

belum pernah diteliti sebelumnya, tetapi penelitian sejenisnya sudah pernah 

dilakukan. 

  

Penelitian yang dilakukan oleh (Renda Shafitri Ramadani tahun 2020) yang 

berjudul Pemanfaatan Media Audio-Visual pada Kegiatan Ekstrakurikuler di 

SMK Negeri 1 Gedong Tataan. Fokus dari penelitian Renda Shafitri 

Ramadani ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan media visual pada 

kegiatan ekstrakurikuler. Faktor penghambat dalam penelitian ini adalah 

tenaga pengajar belum memiliki keterampilan tentang cara menggunakan 

media audio visual pada kegiatan ekstrakurikuler. Hasil penelitian 

pemanfaatan media audio- visual digunakan untuk membantu guru dalam 

menyampaikan materi, dan mempermudah siswa untuk menghafal dan 

mempelajari ragam gerak tari Sigeh Pengunten. Hasil pembelajaran tari Sigeh 

Pengunten dalam kegiatan ekstrakurikuler tergolong dalam kategori baik. 

Adapun perbedaannya yaitu peneliti saat ini melakukan penelitian cara 

pemanfaatan media audio visual dalam pembelajaran tari Bedana kelas X di 

SMK Negeri 1 Bandar Lampung. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh (Intan Hikmah Sari tahun 2017) yang berjudul 

“Pembelajaran Tari Muli Siger Menggunakan Media Audio Visual pada 

Kegiatan Ekstrakurikuler di SMK Tunas Wiyata Way Tuba Way Kanan”. 

Permasalahan yang terdapat dalam penelitian Intan Hikmah Sari penelitian 
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yang akan dilakukan yaitu ingin melihat proses dan hasil dari pembelajaran 

tari Muli Siger melalui media audio-visual. Hasil pembelajaran tari muli siger 

menggunakan media audio visual mendapatkan kriteria cukup. Perihal yang 

membedakan penelitian Intah Hikmah Sari dengan penelitian yang akan 

dilakukan terdapat pada lokasi penelitian dan teori yang digunakan. 

sedangkan penelitian yang dilakukan saat ini yaitu peneliti melihat proses dan 

hasil guru dan siswa menggunakan media audio visual dalam pembelajaran 

tari Bedana. 

  

Penelitian yang dilakukan oleh Dian Ridhayani tahun (2016) yang berjudul 

“Pengaruh Pemanfaatan Media Audio-Visual dalam Pembelajaran Seni Tari 

terhadap Hasil Belajar pada Siswa Kelas XI SMA Darussalam Medan”. Hasil 

dari penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam pembelajaran tari Ranup 

Lampuan di kelas XI IPA SMA Darusalam media audio-visual berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar. Adapun perbedaan penelitian 

Dian Ridhayani dengan penelitian saat ini adalah terletak pada tempat 

penelitian, metode yang digunakan dan objek pembelajaran tari Ranup 

Lampuang dan tari Bedana yang dipelajari.  

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi adalah mengajar cara pembelajaran dengan 

secara memeragakan, mempertunjukkan atau memperlihatkan sesuatu 

dihadapan murid di dalam kelas ataupun di luar kelas (Rasyad, 2006: 

208). Demonstrasi dapat dilakukan dengan cara menunjukkan benda 

baik yang sebenarnya walaupun itu tiruan disertai dengan penjelasan 

lisan yang jelas. Menggunakan metode demonstrasi proses 

penerimaan siswa dalam proses pelajaran akan lebih bermakna secara 

mendalam, sehingga membentuk pengertian dengan dan sempurna. 

Adapun penggunaan metode demonstrasi mempunyai tujuan agar 

peserta didik satu langkah lebih dekat dengan dunia nyata dan tidak 

hanya berhubungan dengan dunia teori melainkan mampu memahami 

tentang cara mengatur atau menyusun dengan objek sebenarnya. 
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1. Kelebihan Metode Demonstrasi 

Sebagai metode pembelajaran, demonstrasi memiliki beberapa 

kelebihan diantaranya: 

a. Melalui metode demonstrasi guru dapat menunjukan suatu 

standar penampilan. 

b. Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab siswa tak 

hanya mendengar, tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi. 

c. Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan memiliki 

kesempatan untuk membandingkan antara teori dan kenyataan. 

Dengan demikian siswa akan lebih meyakini kebenaran materi 

pembelajaran. 

d. Menumbuhkan motivasi siswa tentang latihan atau praktik 

yang dilaksanakan. 

e. Beberapa masalah yang menimbulkan pertanyaan pada siswa 

dapat dijawab lebih teliti saat proses demonstrasi. 

2. Kelemahan metode demonstrasi 

Metode demonstrasi juga memiliki beberapa kelemahan, 

diantaranya: 

a. Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang, 

sebab tanpa persiapan yang memadai demonstrasi bisa gagal 

sehingga dapat menyebabkan metode ini tidak efektif lagi. 

Bahkan sering terjadi untuk menghasilkan pertunjukan suatu 

proses tertentu, guru harus beberapa kali mencobanya terlebih 

dahulu, sehingga dapat memakan waktu yang banyak. 

b. Demonstrasi menjadi kurang efektif apabila tidak diikuti 

dengan aktivitas yang melibatkan para siswa untuk ikut 

bereksperimen dan menjadikan aktivitas itu sebagai 

pengalaman pribadi. 

c. Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru 

yang khusus, sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih 

profesional. 
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d. Demonstrasi memerlukan kemauan dan motivasi guru yang 

bagus untuk keberhasilan proses pembelajaran siswa. 

3. Langkah-langkah menggunakan metode demonstrasi 

Langkah-langkah metode demonstrasi dalam pembelajaran adalah 

sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang harus dilakukan: 

1. Rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah 

proses demonstrasi berakhir. 

2. Persiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang 

akan dilakukan. 

3. Lakukan uji coba demonstrasi. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1. Langkah Pembukaan 

Sebelum demonstrasi dilakukan ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan,diantaranya: 

a. Aturlah tempat duduk atau barisan yang memungkinkan 

semua siswa dapat memperhatikan dengan jelas apa yang 

didemonstrasikan. 

b. Kemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa. 

2. Langkah Pelaksanaan Demonstrasi 

a. Mulailah demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang 

merangsang siswa untuk berpikir, misalnya melalui 

pertanyaan-pertanyaan yang mengandung teka-teki 

sehingga mendorong siswa untuk tertarik 

memperhatikan demonstrasi. 

b. Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan 

menghindari suasana yang menegangkan. 

c. Yakinkan bahwa semua siswa mengikuti jalannya 

demonstrasi dengan memerhatikan reaksi seluruh 

siswa. 
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d. Berikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif 

memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilihat 

dari proses demonstrasi itu. 

3. Langkah mengakhiri demonstrasi  

Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses pembelajaran 

perlu diakhiri dengan memberikan tugas-tugas tertentu yang 

ada kaitannya dengan pelaksanaan demonstrasi dan proses 

pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini diperlukan untuk 

meyakinkan apakah siswa memahami proses demonstrasi 

itu atau tidak. Selain memberikan tugas yang relevan, ada 

baiknya guru dan siswa melakukan evaluasi bersama 

tentang jalannya proses demonstrasi itu untuk perbaikan 

selanjutnya. 

 

2.2.2. Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, mengajar dilakukan 

oleh pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik. 

Pembelajaran merupakan upaya seorang peserta didik yang bertujuan 

kepada suatu keinginan untuk masa depan. Siswa adalah penentu 

terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Berhasil atau gagalnya 

pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung kepada proses belajar 

mengajar yang telah dialami siswa dan pendidik baik ketika para 

siswa itu disekolah maupun dilingkungan keluarganya (Dimyati dan 

Mudjiono. 2011: 7). Pembelajaran merupakan aktivitas guru dalam 

merancang bahan pembelajaran agar proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan secara efektif, yakni siswa dapat belajar dengan 

secara aktif dan bermakna (Sagala, 2013: 61). Menurut para ahli di 

atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sebagai proses belajar 

yang dibuat oleh setiap guru untuk mengembangkan kreatifitas dan 

meningkatkan berfikir siswa sebagai upaya meningkatkan penguasaan 

yang baik terhadap materi pembelajaran. 
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2.2.3 Media Pembelajaran 

Media dalam perspektif pendidikan adalah instrumen yang lebih 

strategis dalam ikut membuat keberhasilan dalam proses belajar 

mengajar. Kata media berasal dari bahasa latin “Medius” yang secara 

harfiah berarti “tengah”, perantara atau pengantar. Dalam bahasa arab, 

media perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan pembelajaran. Menurut Daryanto (2014: 4) media pembelajaran 

adalah sebagai suatu alat bantu dan bahan dalam proses pembelajaran. 

Menurut Munadi (2013: 7) mengemukakan media pembelajaran 

sebagai segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan dari sumber 

secara terencana sebagai upaya untuk menciptakan dalam proses 

belajar yang efektif dan efisien. Media pembelajaran meliputi alat 

yang secara fisik yang digunakan untuk menyalurkan isi materi 

pengajaran, yang diterima antara lain buku, recorder, kaset, video, 

camera, film, slide, foto, gambar, grafis, televisi, dan komputer. 

 

Media pembelajaran dapat diartikan suatu bagian yang integral dari 

suatu proses pendidikan di sekolah. Secara harfiah media adalah 

perantara/ pengantar/ wahana /penyalur/ informasi tentang 

pengetahuan belajar. Pengertian secara harfiah menunjukkan bahwa 

media pembelajaran yaitu wadah dari pesan yang diberitahukan oleh 

penyalur atau sumbernya adalah guru dan yang menerima pesan 

adalah siswa yang sedang melakukan pendidikan. Sedangkan tujuan 

penggunaan media pembelajaran yaitu proses pembelajaran 

pendidikan antara seorang pendidik dengan peserta didik. Sedangkan 

media pembelajaran adalah sebagai perantara sampainya pesan belajar 

(messagelearning) dari sumber pesan (messageresaource) kepada 

penerima pesan ( messagereceife) lalu terjadilah interaksi belajar 

mengajar. 

 

Ada beberapa tujuan dari pembelajaran menggunakan media audio-

visual yaitu tujuan kognitif, tujuan afektif, dan tujuan psikomotorik. 

Tujuan kognitif terdiri dari (a) dapat untuk mengembangkan mitra 
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kognitif yang menyangkut kemampuan mengenal kembali untuk 

mampu memberikan rangsangan gerak dan serasi, (b) dan dapat 

menunjukkan serangkaian gambar diam tanpa suara dengan sebagai 

media foto dan film bingkai meskipun kurang ekonomis, (c) dengan 

melalui media audio visual yaitu bisa dapat pula diajarkan 

pengetahuan tentang hukum-hukum dan prinsip – prinsip tertentu, (d) 

media audio visual dapat dilakukan untuk menunjukan contoh dan 

cara bersikap atau berbuat dalam suatu penampilan, terutama yang 

menyangkut dengan interaksi siswa. Tujuan afektif terdiri dari (a) 

media audio visual yaitu media yang baik sekali untuk menyampaikan 

informasi dalam matra afektif, (b) dapat menggunakan efek dan 

teknik, media audio visual dapat menjadi media yang sangat baik 

dalam mempengaruhi sikap dan emosi. Tujuan psikomotorik terdiri 

dari (a) media audio visual yaitu media yang tepat dalam 

mempertunjukkan contoh tentang keterampilan yang menyangkut 

dengan gerak. (b) dengan alat ini dijelaskan, baik dengan cara 

memperlambat maupun mempercepat gerakan yang ditampilkan. 

 

2.2.4 Fungsi Media Dalam Pembelajaran 

Fungsi media dalam pembelajaran secara khusus media pembelajaran 

mempunyai Fungsi dan peran sebagai berikutnya: 

a) Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa yang tertentu, 

dengan peristiwa-peristiwa penting atau objek dapat dibuat melalui 

dengan foto, film, atau audio kemudian dapat di simpan digunakan 

jika memang dibutuhkan. Contoh terjadinya gempa, dan di sinilah 

guru berperan untuk menjelaskan proses terjadinya gempa melalui 

dengan rekaman video. 

b) Memanipulasi peristiwa, keadaan, kejadian atau objek tertentu, 

menjadikan dengan sesuatu yang abstrak menjadi lebih kongkret 

sehingga lebih mudah untuk dipahami. Contoh menampilkan 

sebuah tari tradisi yang dapat ditampilkan dengan dalam sebuah 

video. 
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c) Menambah motivasi dan semangat belajar siswa, penggunaan 

media dapat menambah motivasi siswa maka perhatian siswa 

terhadap materi pembelajaran dapat lebih meningkat. Sebagai 

contoh sebuah tari Lampung bisa terlebih dahulu kita menampilkan 

sebuah video tentang tarian tersebut. 

d) Media pembelajaran memiliki nilai praktis, yang perlu ditekankan 

yaitu, kehadiran media merupakan untuk mempermudah guru yang 

sedang menjalankan tugas-tugasnya sebagai pengajar. Jangan 

sampai malah mempersulit tugas guru. Maka dari itu media harus 

sebagai pelengkap untuk mempertinggi kualitas belajar mengajar. 

 

2.2.5 Media Audio Visual 

Media audio-visual merupakan jenis media yang gabungan atau 

perpaduan antara media audio dan mediavisual yang dilibatkan indera 

pendengar dan penglihatan sekaligus dalam suatu proses. Penggunaan 

media audio-visual pada umumnya merupakan media yang tergabung 

dalam audio dan visual artinya antara suara (pendengaran) dan 

penglihatan yang dibentuk atau dirangkai guna mempermudah dalam 

melakukan pengelolaan informasi. Proses dalam belajar mengajar 

media sangat diperlukan, sama halnya dengan pendapat Azhar Arsyad 

(2013: 91) mengemukakan bahwa fungsi utama media pembelajaran 

adalah sebagai alat bantu mengajar yakni yang memberikan 

pengalaman visual pada anak dalam rangka mendorong motivasi belajar 

dan mempengaruhi kondisi lingkungan belajar yang di tata dan di 

ciptakan oleh guru. 

 

Media visual mencakup semua alat peraga yang digunakan dalam 

proses belajar yang dapat dinikmati lewat dari pancaindera mata. Media 

visual memegang peranan penting dalam proses belajar, karena dapat 

memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Hal ini dapat 

membutuhkan minat siswa dan dapat memberi hubungan antara isi 

materi pelajaran dengan dunia nyata (Daryanto, 2011: 72). Jadi media 

audio visual merupakan media perantara atau penggunaan materi dan 
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penyerapan melalui pandangan dan pendengaran sehingga membangun 

kondisi yang mampu membuat peserta didik mampu memperoleh 

pengetahuan keterampilan dan sikap. 

 

Media pembelajaran audio-visual harus memperhatikan juga 

kualitasnya seperti tujuan dan juga isi pembelajaran, tampilan ilustrasi 

gambar yang sesuai dengan konten pembelajaran, dan dapat melatih 

peserta didik untuk menemukan pengetahuannya sendiri (Kusnida 

Mulyani and Su 2015; Malinda, 2016; and Mayasari, 2019). Tujuan 

menggunakan audio-visual sebagai media pembelajaran salah satunya 

agar peserta didik bisa mengerjakan tugas sesuai dengan isi yang 

dipertunjukkan dan dapat menghubungkan konsep-konsep isi materi 

dengan kehidupan sehari-hari ( Michelsantietal, 2019). Pada saat guru 

mendesain sendiri isi dan juga ilustrasi-ilustrasi yang digunakan harus 

mampu menarik perhatian peserta didik agar dapat dinikmati vidionya 

dan dapat dipahami isi materinya ( Barani, Mazandarani, and Rezaie 

2010; Knoop-van Campen, Segers, and Verhoeven). 

 

2.2.6 Tari 

Tari adalah ungkapan ekspresi jiwa yang berbentuk gerak tubuh. Tari 

ekspresi jiwa manusia yang diubah oleh imajinasi dan diberi bentuk 

dengan melalui media gerak sehingga menjadilah bentuk gerak yang 

simbolis dan sebagai ungkapan oleh si pencipta (Mustika, 2013: 21). 

Tari merupakan gerak dari semua anggota badan yang selaras dengan 

bunyi musik, yang diatur oleh irama yang sesuai dengan maksud dan 

tujuan dalam menari. 

 

Seni tari adalah gerak tubuh manusia yang terangkai yang berirama 

sebagai ungkapan jiwa atau ekspresi manusia yang di dalamnya 

terdapat unsur keindahan gerak, ketepatan irama, dan ekspresi. Tari 

juga dikenal dengan wiraga (tubuh), wirama (irama), wirasa 

(penghayatan), dan wirupa (wujud). Keempat unsur tersebut merupakan 

satu ikatan yang membentuk harmoni (Mustika, 2013: 22). 
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1. Wiraga: raga atau tubuh, yang gerak kaki sampai kepala, adalah 

media pokok gerak tari. Gerak tari dirangkai sesuai dengan bentuk 

yang tepat misalnya seberapa jauh bagan merendah, tangan 

merentang, kaki diangkat atau ditekuk, dan seterusnya. 

2. Wirama: ritme (tempo) atau suatu pola untuk mencapai gerakan yang 

harmonis. Seberapa lamanya rangkaian gerak di tarikan serta 

ketepatan perpindahan gerak selaras dengan jatuhnya irama. Irama 

ini biasanya dari alat musik yang mengiringi. 

3. Wirasa: tingkat penghayatan dan penjiwaan dalam tarian, perasaan 

dengan diekspresikan lewat raut wajah dan gerak. Keseluruhan gerak 

tersebut menjelaskan jiwa dan emosi tarian. Seperti sedih, gembira, 

tegas, marah. 

4. Wirupa: rupa atau wujud, memberi kejelasan gerak tari yang 

diperagakan melalui warna, busana, dan rias yang disesuaikan 

dengan peranannya. 

 

2.2.7 Tari Bedana 

Tari Bedana merupakan tari tradisional kerakyatan daerah Lampung 

yang mencerminkan tata kehidupan masyarakat Lampung sebagai 

perwujudan simbolik adat istiadat, agama, etika yang telah menyatu 

dalam kehidupan masyarakat. Tari Bedana merupakan salah satu tari 

tradisional daerah Lampung yang mencerminkan tata kehidupan 

masyarakat Lampung, juga merupakan perwujudan simbolik dari adat 

istiadat dan agama yang telah menyatu dengan masyarakat lampung 

(Dinas Kebudayaan dan Pariwisata UPTD Taman Budaya Lampung, 

2008: 1) asal usul tari Bedana yaitu sebuah tarian yang di bawa oleh 

orang Arab sekitar tahun 1930 yang kemudian mengajarkan kepada tiga 

orang yaitu mahluk, Amang, dan Kuta. Sehingga menyebar luaskan 

keseluruhan persada daerah Lampung. Tari Bedana adalah tari 

tradisional yang telah berakar serta dirasakan sebagai suatu unsur 

simbol-simbol tradisi yang sangat luas tentang pandangan hidup serta 

alam lingkungan yang ramah dan terbuka. Tari Bedana sebuah kesenian 

rakyat yang akrab dan merupakan salah satu nilai budaya yang dapat 
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dijadikan cara dalam menginterprestasikan sesuatu seperti pergaulan, 

kasih sayang, persaudaraan yang tulus ikhlas adalah ciri tradisional 

yang tidak akan lepas. (Dinas Kebudayaan dan Parawisata UPTD 

Taman Budaya Lampung 2008: 3). 

 

Ragam gerak pada tari Bedana ini berjumlah 9 ragam gerakan, yaitu 

gerak tahtim, gerak khesek gantung, gerak khesek hinjing, gerak 

jimpang, gerak humbak moloh, gerak ayun, gerak ayun gantung, gerak 

belitut, gerak gelek. Ragam gerak ini merupakan materi yang diajarkan 

pada kegiatan ekstrakurikuler tari Bedana kelas X di SMK Negeri 1 

Bandar Lampung dan gerak ini tersebut dipelajari secara tersusun atau 

sistematis. 

 

2.3 Kerangka Berfikir 

Kerangka bersifat digunakan untuk memandu jalannya peneliti yang akan 

dilaksanakan di SMK Negeri 1 Bandar Lampung. Kerangka berfikir yaitu 

penjelasan sementara terhadap gejala-gejala yang menjadi objek 

permasalahan (Sugiono, 2016: 92). Objek permasalahan penelitian ini yang 

digunakan guru dalam pembelajaran tari Bedana. Kerangka berfikir dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 
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Gambar 2.3 Skema Kerangka Berfikir Pemanfaatan Media audio-visual dalam 

kegiatan Ekstrakurikuler Tari Kelas X SMK Negeri 1 Bandar Lampung 

 

Kerangka berpikir yang dibuat merupakan sebuah gambaran dari proses 

kegiatan penelitian mengenai Pemanfaatan Media Audio-Visual dalam 

Kegiatan Ekstrakurikuler Tari Kelas X di SMK N 1 Bandar Lampung. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui proses pemanfaatan media audio-

visual dalam kegiatan ekstrakurikuler tari yang memanfaatkan media audio-

visual dengan metode demonstrasi serta audio, vidio, musik, iringan tari 

Bedana. Sehingga dapat mengetahui hasil dari pemanfaatan media audio-

visual dalam kegiatan ekstrakurikuler tari kelas X di SMK Negeri 1 Bandar 

Lampung

Hasil Belajar Media Audio-Visual dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Tari 

Kelas X di SMKNegeri 1 Bandar Lampung 

 

Ekstrakulikuler 

    Media Audio-Visual 

Demonstrasi 

Guru Siswa 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dari kegunaan tertentu (Sugiyono, 2016: 2). Metode penelitian 

digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah. 

Metode penelitian ini digunakan untuk mengetahui penggunaan media 

pembelajaran yang digunakan guru saat mengajar tari Bedana di SMK Negeri 

1 Bandar Lampung.  

 

Metode yang sesuai dengan masalah yang diteliti metode kualitatif dengan 

analisis deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah metode pemecahan 

masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan 

objek penelitian pada keadaan sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang tampak 

atau sebagaimana adanya. Metode kualitatif yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui proses dan hasil pemanfaatan media 

audio-visual dalam kegiatan ekstrakurikuler tari kelas X di SMK Negeri 1 

Bandar Lampung secara naturalistik, apa adanya, dan tidak ada manipulasi 

keadaan dan kondisi pada saat penelitian. Penelitian akan dilakukan dengan 

cara mengamati secara langsung di lapangan untuk melihat proses 

pembelajaran tari Bedana. 

 

3.1 Sumber Data 

Sumber data dalam sebuah penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh (Arikunto, 2013: 172). Ketepatan memastikan dan memilih jenis 

sumber data akan menetapkan kekayaan data yang diperoleh. Sumber data 

yang diperoleh dapat berupa benda, gerak, manusia, tempat, dan sebagainya. 

Sumber data dibedakan menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber 

data sekunder. 
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3.1.1 Sumber Data Primer 

Data primer dapat diperoleh secara langsung oleh peneliti tanpa ada 

perantara. Menurut Sugiyono (2016: 225). Data primer merupakan 

sumber data yang langsung memberi data kepada pengumpul data. 

Sumber data primer didapatkan melalui kegiatan wawancara dengan 

subjek penelitian dan dengan observasi atau pengamatan langsung di 

lapangan. Sumber primer dapat digunakan dalam penelitian ini adalah 

guru dan 12 siswa yang mengikuti pembelajaran tari Bedana 

menggunakan media audio-visual di SMA Negeri 1 Bandar Lampung. 

 

3.1.2 Sumber Data Sekunder 

Data sekunder yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Data sekunder merupakan sumber tidak 

langsung yang mampu memberikan tambahan serta penguatan 

terhadap data peneliti. Sumber data sekunder diperoleh melalui 

dokumentasi dan studi kepustakaan dengan bantuan media cetak dan 

media elektronik seperti laptop, buku, artikel penelitian, dan 

sebagainya. Selain ini, data sekunder dapat berupa arsip dan berbagai 

sumber data tambahan yang sesuai. 

 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yaitu mencatat peristiwa-peristiwa atau keterangan-

keterangan atau karakteristik-karakteristik dan dapat dilakukan dalam 

berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting 

-nya, data dapat di kumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada 

laboratorium dengan metode eksperimen, di rumah dengan berbagai 

responden, pada suatu seminar, diskusi, di jalan-jalan dan lain-lain. Bila 

dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data menggunakan sumber 

primer, dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data pada pengumpulan data, dan sumber sekunder 

merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data pada pengumpulan 

data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Selanjutnya bila dilihat 

dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data 
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dapat dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi, lembar 

pengamatan. (Sugiyono, 2015: 193). Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

 

3.2.1 Observasi 

 Observasi merupakan sebagai pengamatan terhadap pola sikap manusia 

dalam situasi tertentu, untuk mengetahui informasi tentang fenomena 

yang diinginkan dan diharapkan (Sugiyono, 2016: 197). Penelitian yang 

dilakukan terhadap guru dan siswa dalam proses kegiatan 

ekstrakurikuler tari mengamati segala sesuatu yang berkaitan dengan 

masalah dalam penelitian di SMK Negeri 1 Bandar Lampung. Data 

yang diperoleh berdasarkan pengamatan yang dilakukan sebelum 

penelitian dan saat penelitian. Bertindak sebagai observer 

nonpartisipan, maka peneliti hanya mengamati, mencatat, menganalisis 

dan membuat kesimpulan tanpa terlibat dalam proses pembelajaran 

antara guru dan siswa. Lebih ringkasnya peneliti hanya sebagai 

pengamat saat proses pembelajaran berlangsung selanjutnya observasi 

untuk mendapatkan data atau informasi mengenai pemanfaatan media 

audio-visual dalam kegiatan ekstrakurikuler tari kelas X di SMK Negeri 

1 Bandar Lampung. 

 

3.2.2 Wawancara 

 Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

wawancara (peneliti atau yang diberi tugas melakukan pengumpulan 

data) yang dapat mengumpulkan data menggunakan suatu pertanyaan 

kepada yang diwawancarai (Sugiyono, 2016: 188). Wawancara yang 

dilakukan yaitu wawancara dengan guru ekstrakurikuler tari dan siswa 

kelas X. Wawancara dilakukan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan apabila peneliti ingin mengetahui 

hal-hal dari responden yang lebih mendalam (Sugiyono, 2016: 137). 

Wawancara berfungsi sebagai untuk pelengkap metode lainnya yang 

berfungsi untuk mengumpulkan data pada suatu penelitian. Penelitian 
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ini wawancara yang dilakukan untuk memperoleh data secara langsung 

dan mendalam mengenai Pemanfaatan Media audio-visual dalam 

Kegiatan Ekstrakurikuler Tari Kelas X di SMK Negeri 1 Bandar 

Lampung. Sumber data dari hasil wawancara diperoleh dari guru seni 

tari dan siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari. 

 

3.2.3  Studi Dokumen  

Teknik pengumpulan data selanjutnya yaitu teknik studi dokumen. 

Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu dan yang dapat 

berbentuk dengan tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang (Sugiyono, 2016: 240). Berdasarkan uraian di atas 

dokumentasi bisa dapat dibuat dengan perolehan dalam cara 

mengumpulkan data dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan-

catatan yang tersimpan. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian 

ini alat bantu yang digunakan yaitu camera digital atau ponsel. Dalam 

penelitian ini akan mendokumentasikan kegiatan pembelajaran selama 

proses penelitian berlangsung dokumentasi ini berupa foto dan video. 

Foto disini foto berupa narasumber atau responden serta foto selama 

kegiatan berlangsung. Setelah mendapatkan hasil penelitian berupa 

dokumentasi kegiatan proses belajar pada kegiatan belajar mengajar, 

peneliti juga memperkuat dengan dokumentasi tertulis lain yang 

dimiliki oleh guru dan hasil wawancara. Dokumentasi tersebut diambil 

pada saat melakukan observasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

objek dan subjek penelitian. 

 

3.3. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 

peneliti dalam melaksanakan kegiatannya untuk mengumpulkan data agar 

kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (Arikunto, 

2013: 192). Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

panduan observasi, panduan wawancara, dan panduan dokumentasi,  panduan 

aktivitas guru, dan panduan proses menggunakan media audio-visual.  
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3.3.1 Panduan observasi 

Pengamatan (observasi) dilakukan pada saat pengamatan dan 

melakukan pencatatan tentang apa saja yang dilihat agar dapat 

dijelaskan secara lengkap. Pencatatan yang diamati secara langsung 

dilakukan pada saat pengamatan, Panduan observasi digunakan pada 

saat peneliti melakukan pengamatan di lapangan langsung tentang apa 

yang telah dilihat oleh peneliti dalam melakukan pemanfaatan media 

audio-visual dalam kegiatan ekstrakurikuler tari kelas X di SMK Negeri 

1 Bandar Lampung. 

 

Tabel 3.1 Instrumen Pemanfaatan Media Audio-Visual 

No Instrumen Pemanfaatan P1 P2 P3 P4 

1. Memberitakan informasi atau pesan yang 

mudah dimengerti berupa gambar dalam 

bentuk video dan musik. 

    

2. Video bersifat interaktif membimbing siswa 

untuk memahami sebuah materi melalui 

visualisasi. 

    

3. Harus mampu menguasai video yang 

diberikan, sehingga siswa dapat memahami 

video dengan mudah.  

    

4. Perlu menugaskan siswa untuk 

memperhatikan bagian-bagian gerak tari 

Bedana yang ada dalam video. 

    

5. Siswa mempraktikan beberapa kali gerakan 

tari Bedana  yang dapat siswa tangkap dari  

video. 

    

(Modifikasi Rusman. 2013:222) 

Keterangan: P1 = Pertemuan Pertama  P3 = Pertemuan Ketiga 

P2 = Pertemuan Kedua P4 = Pertemuan Keempat 

 Lembar pengamatan pemanfaatan media audio-visual pada kegiatan 

ekstrakurikuler di SMK Negeri 1 Bandar Lampung diisi pada saat proses 

penerapannya dilakukan. Pengamatan dilakukan dengan memberi tanda 

checklist (√) pada kolom yang sudah ditentukan setelah aspek-aspek 

kegiatan tersebut dilakukan. 
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3.3.2 Pengamatan Aktivitas Guru  

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data penelitian tentang 

aktifitas guru didalam kelas dengan menggunakan media audio visual 

pada pembelajaran tari Bedana. Aktivitas siswa yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh guru saat berlangsungnya proses pembelajaran yang 

telah disampaikan oleh guru dengan tujuan tercapai atau tidak materi 

yang telah disampaikan oleh guru tentang pembelajaran tari Bedana 

melalui media audio-visual. 

 

Tabel 3.2 Lembar Pengamatan Aktivitas Guru (Checklist) 

No Aspek P1 P2 P3 P4 

1.  Tahap Prainstruksional     

a. Guru mengecek kehadiran siswa dan 

mencatat siswa yang tidak hadir. 

    

b. Guru mengadakan apersepsi kepada siswa 

tentang materi sebelumnya. 

    

c. Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya mengenai video yang kurang 

dipahami dari pelajaran yang sudah 

disampaikan. 

    

d. Mengajukan Pertanyaan kepada siswa 

berkaitan dengan video yang sudah 

diberikan. 

    

e. Mengulang bahan pelajaran lain secara 

singkat tetapi mencakup semua aspek bahan 

    

 

f. Menjelaskan kepada siswa tujuan 

pengajaran yang harus dicapai siswa 

    

2.  Tahap Instruksional     

 a. Memanfaatkan media audio-visual dengan 

baik 

    

b. Membahas pokok materi yang sudah 

ditayangkan 

    

c. guru memanfaatkan media audio-visual 

untuk menanyangkan video tari Bedana, 

sebagai sumber pertanyaan, tugas seperti 

memberikan contoh-contoh yang kongkret. 

    

d. Penggunaan media audio-visual pengajaran 

yang memperjelas pembahasan pada setiap 

materi pelajaran 

    

e. menyimpulkan hasil pembahasan dari semua 

pokok materi 

    

3. Tahap Evaluasi     
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 a. Mengajukan pertanyaan kepada siswa 

mengenai semua aspek pokok materi yang 

telah dibahas pada instruksional 

    

b. Apabila pertanyaan yang diajukan belum 

dapat dijawab oleh siswa (kurang dari 70%) 

maka guru harus mengulang pengajaran 

    

c. Untuk memperkaya pengetahuan siswa 

mengenai materi yang dibahas, guru dapat 

memberikan tugas atau PR 

    

d. Akhir pelajaran dengan menjelaskan atau 

memberitahukan pokok materi yang akan 

dibahas pada pengajaran berikutnya 

    

  Nana Sudjana: 2013) 

 

Keterangan: P1 = Pertemuan pertama  P3 = Pertemuan ketiga 

P2 = Pertemuan kedua    P4 = Pertemuan keempat 

 

Lembar pengamatan aktivitas guru dalam pemanfaatan media audio- 

visual pada pembelajaran tari Bedana kelas X di SMK Negeri 1 Bandar 

Lampung diisi pada saat proses penerapannya dilakukan. Pengamatan 

dilakukan dengan memberi tanda checklist (√) pada kolom yang sudah 

ditentukan setelah aspek-aspek kegiatan tersebut dilakukan. 

 

3.3.2 Panduan Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila penulis ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan mengetahui 

hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 

sedikit atau kecil. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui 

dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Melaksanakan 

wawancara, oleh karena itu peneliti telah menyiapkan instrumen 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif setiap 

responden diberi pertanyaan yang sama dan mencatatnya. Alat bantu 

dalam penelitian ini adalah kamera, recorder handphone, buku catatan 

untuk memperoleh informasi seputar bagaimana proses Pemanfaatan 
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Media Audio-Visual dalam Kegiatan Ekstrakuler Tari Kelas X di SMK 

Negeri 1 Bandar Lampung 

 

3.3.3 Panduan dokumentasi 

Catatan harian digunakan penelitian untuk mengumpulkan data pada 

saat pengamatan (observasi) dan wawancara. Catatan harian ini untuk 

menulis data sehingga data-data yang didapat lengkap. Panduan 

dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data berupa foto dan 

video dengan alat bantu kamera foto. 

 

3.4. Teknik Analisis Data 

Analis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

untuk diperoleh dari hasil yang telah wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, sehingga lebih mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2016: 244). Sehingga analisis 

data yang sudah dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkannya ke dalam unit- unit, membuat sintesa, menyusun kedalam 

pola, dan kemudian memilih yang penting dan yang akan dipelajari, untuk 

membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.  

 

3.4.1 Tahap Reduksi Data 

Mereduksi data merupakan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan temanya 

(Sugiyono, 2016: 247). Berdasarkan pernyataan di atas merupakan 

reduksi data dilakukan dengan cara dengan memilah data-data hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi agar mendapatkan hal-hal 

pokok, yaitu fokus terhadap hal yang penting, dan dapat menemukan 

pola dan temanya. Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui proses dan hasil pemanfaatan media audio-

visual dalam kegiatan ekstrakurikuler tari kelas X di SMK Negeri 1 

Bandar Lampung. Data-data tersebut didapatkan dari teknik 

pengumpulan data meliputi observasi dan wawancara seperti bukti 

foto, video dari mengamati kegiatan proses pembelajaran tari Bedana.  
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3.4.2 Tahap Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yaitu penyajian data. 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya (Sugiyono, 2016: 

249). Berdasarkan pengaruh di atas dengan melakukan penyajian data, 

maka memudahkan peneliti untuk dapat memahami yang terjadi, 

kemudian merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. Penelitian ini, penyajian data yang dilakukan 

dengan cara membuat uraian berbentuk deskripsi mengenai data hasil 

pengamatan, wawancara dan dokumentasi pemanfaatan media audio-

visual dalam kegiatan ekstrakurikuler tari Kelas X di SMK Negeri 1 

Bandar Lampung yang telah diperoleh dan direduksi data wawancara 

dan dokumentasi. 

 

3.4.3 Penarikan Kesimpulan 

Verifikasi dan penarikan kesimpulan langkah terakhir dalam analisis 

data. Penarikan kesimpulan dilakukan apabila sudah ditemukan bukti-

bukti yang sudah valid dan konsisten saat peneliti berada dilapangan 

untuk mengumpulkan data. Kesimpulan ini mengacu pada Temuan 

yang sebelumnya belum jelas sehingga setelah diteliti makin jelas, 

dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 

Kesimpulan yang dibuat berdasarkan rumusan masalah yaitu proses 

dan hasil pemanfaatan media audio-visual dalam kegiatan 

ekstrakurikuler tari Kelas X di SMK Negeri 1 Bandar Lampung. 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka simpulan yang 

didapatkan tentang pemanfaatan media audio-visual dalam kegiatan 

ekstrakurikuler tari kelas X di SMK Negeri 1 Bandar Lampung. 

 

Proses dan hasil pemanfaatan media audio-visual dalam kegiatan 

ekstrakurikuler tari kelas X di SMK Negeri 1 Bandar Lampung yaitu guru 

memberikan informasi melalui video dan musik tari Bedana. Guru 

menanyangkan video tari Bedana setiap ragam gerak yang diberikan 

tersebut bersifat membimbing siswa melalui penglihatan dan pendengaran. 

Video tari Bedana dimanfaatkan untuk membantu guru dalam membimbing 

siswa melakukan gerak yang sedang dipelajari. Guru menugaskan kepada 

siswa untuk memperhatikan bagian-bagian pada gerak tari Bedana dan 

kemudian dipraktikkan secara mandiri oleh siswa dan pada evaluasi guru 

melakukan tes untuk mengetahui seberapa banyak siswa dapat menangkap 

dari video tari Bedana yang sudah siswa lihat. 

 

Hasil pembelajaran tari Bedana pada siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari kelas X di SMK Negeri 1 Bandar Lampung dengan 

kriteria baik, hal ini dapat di ketahui pada saat menayangkan media audio-

visual yaitu vidio tari Bedana, siswa mampu menarikan tari Bedana sesuai 

dengan ragam gerak dan iringan musik yang di tampilkan melalui media 

audio-visual, serta di bantu oleh guru tari untuk mendemonstrasikan 

gerakan yang belum di mengerti atau belum bisa di peragakan oleh siswa 

tersebut.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian Pemanfaatan media audio-visual dalam 

kegiatan ekstrakurikuler kelas X di SMK Negeri 1 Bandar Lampung, saran 

untuk kepentingan penelitian, maka terdapat saran sebagai berikut: 

Diharapkan kepada siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan media audio-visual dengan baik terutama dengan aspek 

wirasa dalam menari supaya rasa atau ekspresi ketika menari dapat 

dinikmati oleh penikmat seni 

 

Pentingnya rancangan kegiatan Harian (RKH) pada setiap proses 

pembelajaran ekstrakurikuler tari agar pada setiap pertemuannya dapat 

lebih efektif. Proses penilaian pada ekstrakurikuler harus diterapkan guna 

mengetahui bagaimana jauhnya siswa dapat berkembang dan mengetahui 

kemajuan siswa pada setiap proses dan pertemuaanya.
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